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Abstrak. This study aims to determine the effect of production costs and promotional costs on net profit at 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk during the period 2014 to 2024. The research employs a 
quantitative method with a statistical quantitative data analysis approach. The type of data used is 
secondary data, obtained from the company’s annual income statements and supported by the Notes to the 
Financial Statements (CALK) to clarify the details of cost accounts. The data were tested using multiple 
linear regression analysis with the assistance of SPSS version 26.0. Production costs have a significant 
effect on net profit, with a t-count of 3,147 > t-table 2.306 and a significance value of 0.014 < 0.05. 
Promotional costs have a significant effect on net profit, as shown by a t-count of 6,922 > t-table 2.306 and 
a significance value of 0.000 > 0.05. Simultaneously, production and promotional costs have a significant 
effect on net profit, with an F-count of 101.446 > F-table 4.26 and a significance value of 0.000 < 0.05. 
Production costs are proven to have a significant influence on the increase in net profit, while promotional 
costs do not have a significant individual effect. However, when combined,  production  and  promotional  
costs simultaneously show a significant effect on the company’s net profit. 
Keywords: Production Costs, Promotional Costs, Net Profit 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya produksi dan biaya promosi terhadap 
laba bersih pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk selama periode 2014 hingga 2024. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data bersifat kuantitatif statistik. Jenis data 
yang digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh dari laporan laba rugi tahunan perusahaan serta 
didukung dengan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) untuk memperjelas rincian akun biaya. 
Pengujian data dilakukan menggunakan uji regresi linear berganda melalui SPSS versi 26.0. Biaya produksi 
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dengan nilai t-hitung sebesar 3,147 > t-tabel 2,306 dan nilai 
signifikansi 0,014 < 0,05. Biaya promosi  berpengaruh signifikan terhadap laba bersih karena nilai t-hitung 
sebesar 6,922 > t-tabel 2,306 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, biaya produksi dan biaya 
promosi berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dengan nilai F-hitung 101,446 > F-tabel 4,26 dan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Biaya produksi terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
laba bersih perusahaan, sedangkan biaya promosi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih 
perusahaan, biaya produksi dan biaya promosi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 
perusahaan. 
Kata Kunci: Biaya Produksi, Biaya Promosi, Laba Bersih 
 
PENDAHULUAN 

Industri barang konsumsi, khususnya farmasi dan herbal, merupakan sektor 
penting di Indonesia yang tumbuh seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 
akan kesehatan. PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk adalah pemain utama di 
sektor ini, dikenal dengan produk andalannya seperti Tolak Angin. Meskipun permintaan 
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pasar meningkat, perusahaan menghadapi berbagai tantangan, seperti fluktuasi harga 
bahan baku, persaingan ketat, dan melemahnya daya beli. Meskipun demikian, Sido 
Muncul berhasil mencatatkan pertumbuhan pendapatan dan laba bersih di tahun 2024 
berkat strategi manajemen yang tepat, termasuk menekan beban operasional dan 
meningkatkan efektivitas pemasaran. 

Untuk mempertahankan profitabilitas dan daya saing, perusahaan harus 
mengelola biayanya secara efektif. Dua komponen biaya yang sangat penting adalah 
Biaya Produksi dan Biaya Promosi. Biaya produksi mencakup seluruh pengeluaran dalam 
mengolah bahan baku menjadi produk jadi, yang secara langsung memengaruhi laba 
perusahaan. Sementara itu, biaya promosi mencakup pengeluaran untuk iklan, kampanye 
pemasaran, dan kegiatan promosi lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan 
dan membangun kesadaran merek. Menentukan anggaran yang tepat untuk kedua biaya 
ini sangat krusial agar tidak terjadi pemborosan dan perusahaan tetap efisien. 

Data keuangan Sido Muncul dari 2014-2024 menunjukkan fluktuasi signifikan 
pada Biaya Produksi, Biaya Promosi, dan Laba Bersih. Biaya Produksi mengalami 
penurunan dan kenaikan yang tajam, terutama lonjakan signifikan pada tahun 2021. 
Demikian pula, Biaya Promosi juga menunjukkan tren yang tidak stabil, meskipun terus 
meningkat secara bertahap. Fluktuasi ini secara langsung memengaruhi Laba Bersih 
perusahaan. Meskipun laba bersih Sido Muncul secara umum menunjukkan tren 
kenaikan, ada penurunan signifikan pada tahun 2022-2023, yang dipicu oleh tingginya 
biaya produksi dan ketidakstabilan harga bahan baku. 

Hubungan antara biaya-biaya ini dengan laba bersih menunjukkan bahwa ketika 
perusahaan dapat menekan biaya produksi dan promosi secara efektif, laba bersih 
cenderung meningkat. Namun, ada inkonsistensi dalam hasil penelitian terdahulu. 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa biaya produksi dan promosi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap laba bersih, sementara penelitian lain menemukan hasil 
yang bertentangan. Kesenjangan ini menjadi dasar bagi penelitian ini untuk mengkaji 
kembali hubungan tersebut dalam konteks Sido Muncul. 

Berdasarkan fenomena fluktuasi biaya dan laba bersih Sido Muncul serta 
inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
secara mendalam pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Promosi terhadap Laba Bersih 
perusahaan. Penelitian ini akan menggunakan data dari periode 2014-2024 untuk 
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana pengelolaan biaya 
operasional dan pemasaran memengaruhi profitabilitas perusahaan di sektor farmasi dan 
herbal. 
 
KAJIAN TEORI 
Biaya Produksi  

Menurut Mulyadi (2018:14) biaya produksi merupakan biaya yang terjadi untuk 
mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 
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Biaya Promosi 
Biaya promosi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memperkenalkan atau 

dalam rangka menganjurkan pemakaian produk baik secara langsung ataupun tidak untuk 
mempertahankan atau meningkatkan penjualan. (Yulia, dkk. 2020). 
Laba Bersih 

Laba bersih biasanya mengacu jumlah uang yang diperoleh bisnis setelah 
dikurangi bunga, biaya operasional, dan pajak selama periode tertentu (Kledo, 2022). 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang diteliti ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. 
Kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 
peneliti, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa biaya produksi, 
biaya promosi dan laba bersih PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk tahun 
2014-2024 dalam bentuk data tahunan yang diperoleh dari website resmi PT Industri 
Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
(https://investor.sidomuncul.co.id/id/annual_reports.html). 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT Industri Jamu Dan 
Farmasi Sido Muncul Tbk periode tahun 2014 hingga 2024. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan laba rugi tahunan PT 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, dengan fokus pada pos beban pokok 
penjualan sebagai representasi dari biaya produksi, serta beban penjualan dan pemasaran 
sebagai representasi biaya promosi sehingga jumlah sampel yang dianalisis adalah 
sebanyak 11 tahun pengamatan. 
Variabel Penelitian 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Biaya Produksi 
(X1) dan Biaya Promosi (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Laba 
Bersih.  
Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5. 
Reliabilitas diuji dengan indikator dari masing-masing variabel penelitian. 
Teknik Analisa Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang mencakup 
beberapa tahapan penting. Pertama, Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran umum data melalui nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, 
dan minimum. Selanjutnya, dilakukan Uji Asumsi Klasik, yang meliputi uji Normalitas 
(Kolmogorov-Smirnov), uji Multikolinearitas (VIF dan Tolerance), uji 
Heteroskedastisitas (scatterplot), dan uji Autokorelasi (Durbin-Watson), untuk 
memastikan model regresi memenuhi persyaratan statistik. Setelah asumsi klasik 
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terpenuhi, Uji Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 
independen (Biaya Produksi dan Biaya Promosi) terhadap variabel dependen (Laba 
Bersih). Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial dengan Uji-t dan secara simultan 
dengan Uji-F. Terakhir, Uji Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL ANALISIS 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1  
Hasil Analisis Deskriptif 

 
         
Berdasarkan Hasil analisis statistik dari tabel di atas, distribusi yang didapat oleh 

peneliti adalah: 
1. Variabel Biaya Produksi (X1) dengan jumlah datanya yaitu 11, mean biaya 

produksinya adalah sebesar 1,493,767.36 standar deviasinya adalah sebesar 
157,342.309 nilai minimumnya adalah sebesar 1,322,6721 dan nilai 
maksimumnya adalah sebesar 1,775,005. 

2. Variabel Biaya Promosi (X2)  dengan jumlah datanya yaitu 11, mean biaya 
promosinya adalah sebesar 319,059.27 standar deviasinya  adalah sebesar 
91,520.819 nilai minimumnya adalah sebesar 183,501 dan nilai 
maksimumnya adalah sebesar 456,881. 

3. Variabel Laba bersih (Y) dengan jumlah datanya yaitu 11, mean biaya laba 
laba bersihnya adalah sebesar 796,559.09 standar deviasinya adalah sebesar 
308,659.752 nilai minimumnya adalah sebesar 417,511 dan nilai 
maksimumnya adalah sebesar 1,260,898. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 4.2  
Hasil Uji Normalitas 

       
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.5, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.200 untuk seluruh variabel (X1, X2, dan Y). Nilai signifikansi ini lebih besar 
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dari tingkat signifikansi (α) yang digunakan, yaitu 0,05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel memiliki distribusi data yang normal. 

 
Uji Multikolinearialitas 

Tabel  4.3 
 Uji Multikolinearitas 

 
 Berdasarkan data diatas menunjukan nilai VIF diketahui bahwa nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) sebesar 2,337. Nilai ini masih berada di bawah ambang batas yang 
ditetapkan, yaitu 10, Selain itu, nilai Tolerance yang diperoleh dari hasil output adalah 
sebesar 0,428. Nilai ini juga melebihi batas minimal Tolerance yaitu 0,10. Dalam hal ini, 
Tolerance yang lebih besar dari 0,10 menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi tinggi 
antara variabel independen, sehingga asumsi multikolinearitas tidak terpenuhi. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel 
independen, karena nilai VIF berada dalam rentang yang wajar. 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 Berdasarkan data pada tabel dan grafik scatterplot yang dianalisis, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang 
digunakan. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya pola tertentu atau pola sistematis 
yang terbentuk dari penyebaran titik-titik residual. Titik-titik tersebut tersebar secara 
acak, baik di atas maupun di bawah garis nol pada sumbu Y, serta membentuk pola yang 
tidak beraturan. Penyebaran ini mengindikasikan bahwa varians dari residual (kesalahan) 
bersifat konstan di seluruh nilai prediksi variabel independen, atau dengan kata lain 
memenuhi asumsi homoskedastisitas. Oleh karena itu, model ini dianggap layak untuk 
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digunakan dalam analisis karena salah satu asumsi klasik, yaitu tidak adanya 
heteroskedastisitas, telah terpenuhi. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4.4  
Uji Autokorelasi 

 
    

Berdasarkan tabel distribusi Durbin-Watson, diperoleh nilai batas bawah (dL) 
sebesar 0,7580 dan batas atas (dU) sebesar 1,6044. Untuk mendeteksi kemungkinan 
adanya autokorelasi negatif, digunakan nilai 4 - dU = 2,3956 dan 4 - dL = 3,242. Dalam 
hal ini, nilai dU < DW < 4 - dU (1,6044 < 1,769 < 2,3956), yang menunjukkan bahwa 
tidak terdapat gejala autokorelasi baik negatif maupun positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam penelitian ini telah memenuhi salah satu asumsi klasik, yaitu bebas dari 
autokorelasi. Dengan demikian, data yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut 
dan hasil regresi dapat diinterpretasikan dengan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. 

 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel  4.5 
 Regresi  Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda: 
Y = b₀ + b₁ X₁ + b₂ X₂ 
Y = -924286.323 (C) + 0.637 (X₁) + 2.410 (X₂) 
Keterangan: 
Y = Laba Bersih 
X₁ = Biaya Produksi 
X₂ = Biaya Promosi 
b₀ = Konstanta regresi = -924286.323 
b₁ = Koefisien regresi Biaya Produksi = 0.637 
b₂ = Koefisien regresi Biaya Promosi = 2.410 
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Dari persamaan regresi linear berganda sebelumnya dapat dijelaskan bahwa: 
1. Nilai konstanta (b₀) sebesar -924286.323, artinya apabila variabel Biaya 

Produksi (X₁) dan Biaya Promosi (X₂) bernilai nol (0) atau konstan, maka 
Laba bersih adalah sebesar -924286.323. Nilai negatif pada konstanta ini 
menunjukkan bahwa tanpa adanya biaya produksi dan biaya promosi, 
perusahaan akan mengalami kerugian atau tidak memperoleh laba. Dengan 
kata lain, laba bersih akan berada pada posisi negatif apabila kedua variabel 
tersebut tidak dikeluarkan sama sekali. 

2. Nilai koefisien regresi Biaya Produksi (b₁) sebesar 0.637, ini menunjukkan 
bahwa variabel biaya produksi mempunyai pengaruh positif terhadap laba 
bersih yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 jutaan variabel biaya produksi 
maka akan memengaruhi laba bersih sebesar 0.637 dengan asumsi bahwa 
variabel independen yang lain bernilai 0.  

3. Nilai koefisien regresi Biaya Promosi (b₂) sebesar 2.410 ini menunjukkan 
bahwa variabel biaya promosi mempunyai pengaruh positif terhadap laba 
bersih yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 jutaan variabel biaya promosi, 
maka laba bersih akan naik sebesar 2,410 dengan asumsi bahwa variabel 
independen yang lain bernilai 1. 
 

Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel  4.6 
 Uji Parsial 

 

Berdasarkan hasil olahan data statistik maka dapat dilihat pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai berikut: 

a. Biaya Produksi terhadap Laba Bersih 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Biaya Produksi berpengaruh 
terhadap laba bersih. Variabel Biaya Produksi mempunyai nilai t-hitung 
sebesar 3,147 dan nilai t-tabel sebesar 2,306 menunjukkan bahwa t-hitung > 
t-tabel yaitu 3,147 > 2,306. Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai signifikan 
yang dihasilkan adalah 0,014 < 0,05 maka hipotesis (H0) ditolak dan (Ha) 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan Biaya Produksi berpengaruh terhadap 
Laba Bersih. Dengan kata lain, semakin besar Biaya Produksi yang 
dikeluarkan, maka potensi untuk memperoleh laba bersih yang lebih tinggi 
juga semakin besar. 

b. Biaya Promosi terhadap Laba Bersih 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Biaya Promosi berpengaruh 
terhadap laba bersih. Variabel Biaya Promosi mempunyai nilai t-hitung 
sebesar 6,922 dan nilai t-tabel sebesar 2,306 menunjukkan bahwa t-hitung > 
t-tabel yaitu 6,922 > 2,306. Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai signifikan 
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yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05 maka (H0) ditolak dan (Ha) diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan Biaya Promosi berpengaruh terhadap Laba 
Bersih. Dengan kata lain, semakin besar Biaya Promosi yang dikeluarkan 
maka potensi untuk memperoleh laba bersih yang lebih tinggi juga semakin 
besar. 
. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.7 
 Uji Simultan 

 
  

Dari tabel di atas dapat diperoleh Adjusted R Square yaitu sebesar 0,953 atau 
95,3%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sambungan pengaruh variabel independen 
(Biaya Produksi, Biaya Promosi) terhadap dependen (Laba Bersih) sebesar 95,3% artinya 
bahwa Biaya Produksi dan Biaya Promosi memengaruhi laba bersih sebesar 95,3% 
sedangkan sisanya 100%-95,3% = 4,7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis statistik, penelitian ini menemukan bahwa Biaya Produksi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Laba Bersih PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul Tbk. Hal ini didukung oleh hasil uji-t parsial dengan nilai thitung sebesar 3,147 
yang lebih besar dari ttabel sebesar 2,306, serta nilai signifikansi 0,014 yang kurang dari 
0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yang menunjukkan 
bahwa pengelolaan biaya produksi secara efektif dapat secara langsung memengaruhi 
profitabilitas perusahaan. 

Demikian pula, Biaya Promosi juga terbukti memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Laba Bersih. Hasil uji-t parsial menunjukkan nilai thitung sebesar 6,922 yang 
jauh melampaui ttabel sebesar 2,306, dengan nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari 
0,05. Ini mengindikasikan bahwa investasi dalam kegiatan promosi secara signifikan 
berkontribusi pada peningkatan laba bersih. Temuan ini konsisten dengan studi-studi 
terdahulu yang juga menemukan hubungan signifikan antara biaya promosi dan 
profitabilitas perusahaan. 

Secara simultan, Biaya Produksi dan Biaya Promosi secara bersama-sama 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. Nilai Fhitung sebesar 101,446 yang 
jauh lebih besar dari Ftabel sebesar 4,26, dengan nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari 
0,05, membuktikan bahwa model regresi secara keseluruhan valid. Ini menunjukkan 
bahwa pengelolaan biaya produksi dan promosi secara kolektif merupakan faktor penentu 
utama dalam profitabilitas PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 
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KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai pengaruh 
biaya produksi dan biaya promosi terhadap laba bersih PT Industri Jamu dan Farmasi 
Sido Muncul Tbk pada periode 2014-2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Berdasarkan uji parsial (Uji t) diperoleh hasil bahwa variabel Biaya Produksi 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih PT Industri Jamu dan 
Farmasi Sido Muncul Tbk periode 2014–2024. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-
hitung sebesar 3,147 yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,306 serta nilai 
signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Biaya 
Produksi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada PT 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

2. Berdasarkan uji parsial (Uji t) diperoleh hasil bahwa variabel Biaya Promosi 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih PT Industri 
Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk periode 2014–2024. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t-hitung sebesar 6,922 yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,306 
serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
artinya Biaya Promosi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

3. Berdasarkan uji simultan (uji F) diperoleh hasil bahwa variabel Biaya Produksi 
dan Biaya Promosi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk periode 2014–2024. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 101,446 yang lebih besar dari F-tabel 
yaitu sebesar 4,26, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka H3 diterima, 
artinya Biaya Produksi dan Biaya Promosi secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Laba Bersih PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk periode 
2014–2024. 

 
SARAN  
 
  Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan diharapkan agar dapat lebih memperhatikan pengelolaan biaya 
produksi secara efektif dan efisien. Berdasarkan hasil penelitian, biaya produksi 
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih. Oleh karena itu, 
perusahaan sebaiknya melakukan pengendalian yang lebih optimal terhadap 
elemen-elemen biaya produksi seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead. Pengelolaan yang baik terhadap biaya produksi 
dapat membantu perusahaan dalam menekan pengeluaran serta meningkatkan 
kinerja keuangan, sehingga mampu meningkatkan daya saing perusahaan di 
tengah persaingan industri yang semakin kompetitif. 

2. Perusahaan tetap disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan promosi 
yang telah dilaksanakan. Biaya promosi merupakan salah satu bentuk investasi 
jangka panjang dalam membangun citra dan pengenalan produk di pasar. Dengan 
strategi promosi yang lebih tepat sasaran, menarik, dan sesuai dengan 
perkembangan media digital, diharapkan biaya promosi dapat lebih berdampak 
terhadap peningkatan penjualan dan secara tidak langsung berkontribusi terhadap 
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peningkatan laba bersih di masa mendatang. Sebagai peneliti, saya memberikan 
saran agar PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk mulai mengarahkan 
strategi promosi ke media digital yang lebih relevan dengan perkembangan zaman 
serta kebiasaan konsumen saat ini, terutama generasi milenial dan Gen Z. Salah 
satu strategi yang dapat diterapkan adalah menggandeng micro-influencer atau 
konten kreator yang menyisipkan promosi produk melalui kontennya pada 
beberapa platform seperti TikTok dan Instagram Reels. Konten yang dibuat bisa 
berupa video singkat yang menarik, lucu dan mudah dipahami. Metode ini dinilai 
lebih hemat biaya dibandingkan dengan promosi menggunakan selebriti nasional, 
tetapi tetap efektif dalam menjangkau pasar secara luas dengan pendekatan yang 
lebih personal dan sesuai gaya hidup masa kini 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain 
yang dapat memengaruhi laba bersih, seperti biaya distribusi, biaya operasional, 
volume penjualan, atau bahkan kondisi makroekonomi seperti inflasi dan nilai 
tukar rupiah. Selain itu, penambahan jumlah sampel perusahaan maupun 
perpanjangan periode penelitian juga dapat memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif serta meningkatkan validitas penelitian guna memperoleh 
gambaran yang lebih menyeluruh terhadap faktor-faktor yang memengaruhi laba 
bersih suatu perusahaan. 
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